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ABSTRAK 

 
Isolasi sosial adalah ketika individu tidak memiliki kemampuan dalam membentuk sebuah 

hubungan yang terbuka, dekat serta hangat dengan orang lain. Salah satu penatalaksanaan 

isolasi sosial adalah Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi (TAKS). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap kemampuan 

interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami isolasi sosial di RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan Pre-

Experimental Design yang menggunakan rancangan One Group Pre Test and Post Test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan diagnosa keperawatan jiwa isolasi 

sosial berjumlah 15 responden. Sampel penelitian ini berjumlah 15 responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan pemilihan sampel 

menggunakan Sampel Jenuh. Pengambilan data menggunakan lembar observasi yang 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon pada variabel kemampuan interaksi diperoleh nilai p = 

0,001 < p-0,05 pada variabel kemampuan sosialisasi diperoleh nila p = 0,000 < p-0,05. 

Simpulannya adalah terdapat pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap 

kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami isolasi sosial di RSUD 

Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Saran bagi rumah sakit diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sumber informasi dan referensi dalam menerapkan intervensi keperawatan untuk 

meningkatkan kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami isolasi 

sosial. 

 

Kata Kunci : Isolasi Sosial, TAKS, Kemampuan Interaksi dan Sosialisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan jiwa merupakan kondisi dimana seorang individu dapat 

berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut 

menyadari kemampuan yang dimiliki, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja 

secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya. 

Kondisi perkembangan yang tidak sesuai pada individu disebut gangguan jiwa 

(Febrianto dkk, 2019). 

Gangguan jiwa terjadi dikarenakan suatu kondisi terganggunya fungsi 

mental, emosi, pikiran, kemauan, perilaku psikomotorik dan verbal, yang 

menjadi kelompok gejala klinis yang disertai oleh penderita dan mengakibatkan 

terganggunya fungsi humanistik individu. Gangguan jiwa dikarakteristikkan 

sebagai respon maladaptif diri terhadap lingkungan yang ditunjukkan dengan 

pikiran, perasaan, tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma setempat dan 

kultural sehingga mengganggu fungsi sosial, kerja dan fisik individu yang 

biasa disebut dengan skizofrenia (Sari dan Maryatun, 2020). 

Gangguan jiwa hingga saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan 

secara global. Menurut World Health Organization (WHO) terdapat 450 juta 

orang seluruh dunia mengalami gangguan jiwa mulai dari depresi, bipolar, 

demensi dan termaksud ada 24 juta orang yang mengalami skizofrenia (World 

Health Organization, 2019). 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) RI tahun 2018 menyatakan bahwa 

di Indonesia kasus gangguan jiwa mengalami peningkatan. Peningkatan 

gangguan jiwa dapat dilihat dari kenaikan jumlah keluarga dengan salah satu 

anggota memiliki gangguan jiwa yaitu 7 rumah tangga per 1000 rumah tangga 

dengan gangguan jiwa berat. Jumlah tersebut dapat diperkirakan sekitar 450 

ribu orang dengan gangguan jiwa berat. 
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Gangguan jiwa di Sulawesi Tengah pada tahun 2022 sebanyak 6637 

Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) dan sebanyak 3541 Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) yang terlayani dengan persentase sebesar 53,l4%. 

Prevalensi gangguan jiwa di kota Palu mencapai 851 Orang Dalam Gangguan 

Jiwa (ODGJ) dengan persentase sebesar 23,4% (Dinkes Sulteng, 2022). Di 

RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 tercatat 1.027 orang yang 

mengalami Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) (Rekam Medik RSUD 

Madani, 2022). 

Hasil survei data awal di ruangan perawatan jiwa RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah terdapat 15 pasien yang mengalami gangguan jiwa 

dengan diagnosa keperawatan isolasi sosial. Saat dilakukan observasi pasien 

tampak tidak berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang di sekitarnya serta 

pasien terlihat menyendiri di ruangan perawatan.  

Isolasi sosial merupakan salah satu gangguan jiwa interpersonal. 

Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) 2017 mendefinisikan bahwa 

isolasi sosial merupakan ketidakmampuan yang erat, hangat, terbuka dan 

interdependen dengan orang lain. Sumber lain juga menjelaskan bahwa isolasi 

sosial merupakan kesendirian yang dialami oleh individu dan dianggap timbul 

karena orang lain serta sebagai suatu keadaan negatif atau mengancam 

(Heather, 2018). Dalam menangani isolasi sosial dibutuhkan tindakan 

keperawatan antara lain tindakan pada klien, tindakan pada keluarga, tindakan 

pada kelompok, tindakan kolaborasi dan discharge planning (Keliat dkk, 2020). 

Tindakan pada kelompok dalam mengatasi ketidakmampuan interaksi 

dan sosialisasi pada ODGJ melalui upaya pemberian terapi aktivitas kelompok. 

Penelitian ini menemukan orang yang mengalami masalah interaksi dapat 

diatasi setelah memperoleh TAK (Putra dan Sumartyawati, 2022). Terapi 

aktivitas kelompok yang dapat diberikan bagi yang mengalami isolasi sosial 

adalah terapi aktivitas kelompok sosialisasi (Keliat dkk, 2020). 

Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi (TAKS) suatu rangkaian 

kegiatan yang sangat penting dilakukan untuk membantu dan memfasilitasi 
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klien isolasi sosial untuk mampu bersosialisasi secara bertahap melalui tujuh 

sesi untuk melatih kemampuan sosialisasi klien (Keliat dan Pawirowijoyo, 

2016). Saswati (2018) dalam penelitiannya memaparkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan sosialisasi responden sebelum diberikan TAKS adalah 2,42 dan 

sesudah diberikan TAKS menunjukan nilai rata-rata 19,00. Analisa data dengan 

uji paired sample T-test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

TAKS terhadap kemampuan sosialisasi dengan p=0,009. Penelitian ini 

menunjukkan ada pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap 

kemampuan sosialisasi klien isolasi sosial di ruang rawat inap rumah sakit jiwa 

daerah Provinsi Jambi. 

Hasil penelitian Ardika (2021) menyatakan bahwa hasil review 3 artikel 

jurnal tentang pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap 

kemampuan sosialisasi pada klien yang mengalami isolasi sosial didapatkan 

hasil ada pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap kemampuan 

sosialisasi pada klien yang mengalami isolasi sosial. Nilai rata-rata analisis 

yang dihasilkan sebesar 12,07%. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

Suwarni (2020) bahwa terapi aktivitas kelompok sangat efektif mengubah 

perilaku karena di dalam kelompok terjadi interaksi satu dengan yang lain dan 

saling mempengaruhi. Dalam penelitian ini penerapan TAKS sesi 1-3 dilakukan 

selama 3 hari, evaluasi penerapan dilakukan pada pre-test dan post-test 

dilaksanakan di hari keempat penerapan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan menambahkan 4 

sesi pertemuan yang sebelumnya 3 sesi menjadi 7 sesi sehingga inilah yang 

mendasari perbedaan penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh Terapi 

Aktivitas Kelompok Sosialisasi Terhadap Kemampuan Interaksi dan Sosialisasi 

Pada Pasien Jiwa Yang Mengalami Isolasi Sosial di RSUD Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh terapi    aktivitas    kelompok   sosialisasi terhadap  
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kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami isolasi 

sosial di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap 

kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami 

isolasi sosial di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa 

yang mengalami isolasi sosial sebelum dilakukan terapi aktivitas 

kelompok bersosialisasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Mengidentifikasi kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa 

yang mengalami isolasi sosial sesudah dilakukan terapi aktivitas 

kelompok bersosialisasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

c. Menganalisis pengaruh terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap 

kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami 

isolasi sosial di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi (Universitas Widya Nusantara) 

Bagi institusi Pendidikan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan dan perkembangan wawasan ilmu pengetahuan 

serta dapat menjadi dasar dalam penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sebagai sumber informasi 

mengenai terapi aktivitas kelompok sosialisasi terhadap kemampuan 

interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang mengalami isolasi sosial. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Penelitian     ini     dapat     menjadi    informasi    dan    acuan     dalam 
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mengembangkan dan meningkatkan pelayanan di RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah mengenai terapi aktivitas kelompok sosialisasi 

terhadap kemampuan interaksi dan sosialisasi pada pasien jiwa yang 

mengalami isolasi sosial. 
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